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ABSTRAK 
Telah dilakukan simulasi dari HTR-10 menggunakan code MVP dengan library 
JENDL-3,3. HTR-10 merupakan reaktor berbahan bakar pebble bed, dengan daya 
10 MW, bermoderator grafit dan berpendingin gas helium. Variasi pengayaan U235 
dalam bahan bakar UO2 pada nilai ( 7 – 17) %. Nilai keff hasil simulasi divalidasi 
terlebih dahulu menggunakan code MCNP5 dan SCALE6. Diperoleh perbedaan 
hasil yaitu 382 pcm dengan MCNP5 dan 301 pcm dengan SCALE6. Perbedaan 
tersebut disebabkan MVP menggunakan lattice statistical geometry yang berbeda 
dengan lattice biasa. Hasil pemodelan ditinjau dari nilai keff adalah 1,020. Nilai ini 
masih sesuai ketentuan INET  (0,952 - 1,044). Hasil tersebut memberikan gambaran 
bahwa simulasi yang dilakukan valid. Dua model bahan bakar yang disimulasikan 
pada penelitian ini yaitu bahan bakar HTR–10 yang dianggap homogen dan bahan 
bakar pebble bed. Bahan bakar yang dianggap homogen menggunakan komposisi 
material yang sama dengan pebble bed. Sistem bahan bakar pebble bed disusun 
secara statistical geometry yaitu sistem dengan bahan bakar berbentuk pebble 
terdistribusi secara acak pada teras reaktor. Hasil simulasi kritikalitas HTR -10 
ditinjau dari nilai keff  dan reaktivitas (ρ) menunjukkan bahwa pengayaan optimum 
HTR-10 untuk bahan bakar yang dihomogenkan sama dengan bahan bakar pebble 
bed yaitu (13 – 14) %. Hal ini disebabkan bahwa pada pemodelan komposisi 
material bahan bakar yang dihomogenkan dan pebble bed sama. Pada kenyataannya 
tidak mungkin membuat bahan bakar homogen dengan material – material 
penyusun tersebut. Kondisi optimum yang dimaksud adalah reaktor kritis. Pada 
pengayaan yang disarankan IAEA (17%) kondisi reaktor mendekati superkritis 
dengan keff 1,043. Hal ini disebabkan tidak digunakan batang kendali pada HTR-
10.  Simulasi dilanjutkan untuk HTR-10 pebble bed dengan penambahan batang 
kendali, pada pengayaan 17 %. Variasi posisi batang kendali pada HTR – 10 pebble 
bed menunjukkan hasil semakin besar persentase batang kendali yang tercelup ke 
dalam teras reaktor maka nilai keff akan semakin kecil dan reaktivitas mendekati 
nol. Pada posisi tercelup 100 % kondisi HTR-10 belum mengalami subkritis.  
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Simulations of the HTR-10 have been performed using code MVP with JENDL-
3.3 library. HTR-10 is a pebble bed reactor fuel, with a power of 10 MW, graphite 
moderated and cooled helium gas. Variations in the U235 enrichment UO2 fuel at       
( 7 - 17)%. The value keff of simulation results are validated in using the code 
MCNP5 and SCALE6. Differences in results obtained with MCNP5 pcm 382 and 
301 pcm with SCALE6. The difference is caused MVP using statistical lattice 
geometry that is different from a regular lattice. Modeling results in terms of value 
keff is 1.020. This value is in accordance with the INET (0.952 to 1.044). These 
results illustrate that the simulation is valid. Two models of fuel simulated in this 
study, namely fuel HTR-10 is assumed to be homogeneous and fuel pebble bed. 
Fuel is assumed to be homogeneous using the same material composition of the 
pebble bed. Pebble bed fuel system compiled statistical system with a geometry that 
is shaped pebble fuel randomly distributed in the reactor core. The simulation 
results criticality HTR -10 in terms of value keff and reactivity (ρ) indicate that the 
optimum enrichment HTR-10 to fuel the same homogenized with pebble bed fuel 
is (13-14)%. It is due to that the modeling material composition homogenized fuel 
and pebble bed together. In reality it is impossible to make fuel with homogeneous 
with that materials. The optimum condition that meaning is critical reactors. IAEA 
suggested the enrichment (17%) conditions approaching supercritical reactor with 
keff 1.043. Because is not used in the control rods HTR-10. Simulation continued 
for HTR-10 pebble bed with the addition of the control rods, the enrichment of 17% 
.Variation control rod position on the HTR - 10 pebble bed shows the results of the 
greater percentage of the control rod is dipped into the reactor core the value of keff 
will decrease and reactivity approaching zero. At the position of the submerged 
100% condition HTR-10 has not reached a subcritical reviewed by criticality. 
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keff faktor multiplikasi efektif 
Ɛ faktor fisi cepat 
𝕷𝒇 faktor ketidakbocoran neutron cepat 
𝒑 probabilitas lolos resonansi 
𝕷𝒕 faktor ketidakbocoran neutron thermal  
𝒇 faktor pemakaian neutron thermal 
𝜼 faktor reproduksi 
ρ reaktivitas 
No jumlah generasi awal neutron 
ρ massa jenis 
pcm percentmilirho 
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